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A.  Simpulan 
 
Berdasarkan penelitian mengenai aktivitas antibakteri ekstrak daun 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia, Swingle) terhadap Staphylococcus 
epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa, diperoleh simpulan sebagai 
berikut: 
1. Konsentrasi  ekstrak  daun  jeruk  nipis  yang  optimum  dalam 
menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis dan 
Pseudomonas aeruginosa adalah 80% dengan uji luas zona hambat dan 
40% dengan uji konsentrasi hambat minimum (KHM). 
 
2.  Staphylococcus epidermidis lebih rentan terhadap ekstrak daun jeruk 




B.  Saran 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diajukan beberapa 
saran untuk perbaikan penelitian selanjutnya, yaitu: 
1.  Pemilihan  bahan  daun  berdasarkan  letak  daun  pada  cabang  batang 
pohon sehingga usia daun yang diperoleh seragam. 
2.  Uji kuantitatif juga dilakukan terhadap senyawa fitokimia lainnya yang 
terkandung dalam ekstrak, yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, steroid, dan 
saponin, sehingga dapat diketahui jumlah atau kadar senyawa-senyawa 















3. Kontrol positif sebaiknya tidak menggunakan disc tetapi juga 
menggunakan metode sumuran sama seperti metode yang digunakan 
untuk uji luas zona hambat ekstrak dan kontrol negatif, sehingga tidak 
menimbulkan faktor lain yang mempengaruhi hasil. 
4.  Pada penelitian selanjutnya, bahan yang digunakan dapat berupa daun 
jeruk nipis yang tua dan muda, untuk membandingkan kandungan 
senyawa-senyawa fitokimia dalam daun jeruk nipis dengan umur yang 
berbeda tersebut. 
5.  Pelarut   yang   digunakan   sebaiknya   bersifat   polar   dan   nonpolar, 
sehingga proses ekstraksi senyawa yang sifatnya polar maupun 
nonpolar lebih efektif. 
6.  Purifikasi  dilakukan  untuk  menghilangkan  pengotor  atau  senyawa 
tidak penting yang mungkin ikut terekstrak, karena pengotor tersebut 
dapat mengurangi kemampuan atau aktivitas antibakteri dari ekstrak 
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Lampiran 1. Hasil uji luas zona hambat 
 






Diameter hambat (cm) Luas zona hambat (cm2) 







1 0,48 0,71 0,74 0,79 0,87 1,15 0 0 0,633 1 1,122 1,234 1,402 2,121 0 0 
2 0,49 0,63 0,70 0,93 0,89 1,90 0 0 0,654 0,905 1,044 1,555 1,460 4,624 0 0 
3 0,44 0,58 0,68 0,89 0,75 1 0 0 0,566 0,801 1,004 1,449 1,137 1,727 0 0 
4 0,36 0,58 0,83 0,86 0,89 1,20 0 0 0,445 0,801 1,311 1,379 1,449 2,261 0 0 







1 0,23 0,69 0,74 0,72 0,73 1,40 0 0 0,258 1 1,116 1,090 1,111 2,857 0 0 
2 0,17 0,61 0,75 0,80 0,78 1,25 0 0 0,183 0,867 1,137 1,245 1,202 2,404 0 0 
3 0,21 0,52 0,57 0,70 0,70 1,15 0 0 0,236 0,693 0,783 1,034 1,044 2,121 0 0 
4 0,20 0,35 0,55 068 0,69 1,45 0 0 0,223 0,426 1,543 0,994 1,014 3,016 0 0 
5 0,22 0,41 0,38 0,58 0,65 1,25 0 0 0,239 0,510 0.467 0.801 0.939 2.404 0 0 
Keterangan = A: konsentrasi 20%; B:  konsentrasi 40%; C:  konsentrasi 60%; D: konsentrasi 80%; E: konsentrasi 100%; F: kontrol 





































Gambar 38. Pengujian  kadar  air  daun  jeruk  nipis  menggunakan  moisture 
balance (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2017) 
Keterangan: Daun  jeruk  nipis  yang  akan  diuji  kadar  airnya  menggunakan 









Lampiran 3. Hasil analisis data ANOVA dan DMRT 
 
Faktor Antar-Subjek 






































Variabel dependen: LZH 































































































































































Rata-rata untuk tiap kelompok perlakuan ditampilkan 
Berdasarkan jumlah kuadrat tipe II 
Bentuk kesalahan adalah jumlah rata-rata (error) = .111 
a.   Menggunakan harmonic mean sample size = 10.000 


















































Lampiran 6. Jadwal Penelitian 
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